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KHUTBAH JUM'AT 

Melatih Anak Berpuasa Sejak Dini 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى  تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ أمُُوحرّ الدُّ
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ  . وَأَشح بّيْح
ُ

قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ هَدُ أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح لهُُ  أَشح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح  مَّ
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَا  أمََّ اَضّرُوح نَ فَ يَا أيَ ُّهَا الْح لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح   تهّّ وَلََ تََوُح
Jamaah Rahimakumullah 

Kalau kita melihat generasi sahabat radhiyallahu ‘anhum, kita akan mendapati betapa 

besar perhatian mereka dalam mengenalkan syariat Islam kepada anak-anak mereka, bahkan 

sejak sebelum anak-anak mereka mencapai usia baligh. 

Salah satunya tampak dari kebiasaan para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم dalam mendidik anak-anak 

mereka untuk berpuasa. Dalam sebuah riwayat dari Ar-Rubayyi‘ binti Mu‘awwidz radhiyallahu 

‘anha, beliau menceritakan bahwa pada pagi hari ‘Asyura Rasulullah  صلى الله عليه وسلم mengirim utusan ke 

perkampungan kaum Anshar seraya menyampaikan: 

بَحَ صَائّمًا فَ لحيَصُمح  مَنح  مّهّ، وَمَنح أَصح طّراً فَ لحيتُّمَّ بقَّيَّةَ يَ وح بَحَ مُفح  أَصح

“Barang siapa pagi hari dalam keadaan tidak berpuasa, maka hendaklah ia menahan diri 

pada sisa harinya. Dan barang siapa pagi hari dalam keadaan berpuasa, maka hendaklah ia 

menyempurnakan puasanya.” 
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Ar-Rubayyi‘ melanjutkan kisahnya, “Maka setelah itu kami berpuasa, dan kami juga 

melatih anak-anak kami untuk ikut berpuasa. Kami membuatkan mainan dari benang wol 

untuk anak-anak. Jika ada anak yang menangis karena lapar, kami mengalihkan perhatian 

mereka dengan mainan tersebut hingga tiba waktu berbuka. (HR. Al-Bukhari no. 1960) 

Jamaah yang dimuliakan Allah, 

Al-Imam Ibnu Baththal rahimahullah di dalam Syarh Sahih Bukhari mengatakan, “Para 

ulama telah bersepakat bahwa kewajiban ibadah seperti puasa, shalat, dan kewajiban lainnya 

baru berlaku ketika seseorang telah mencapai usia baligh. Anak-anak belum dibebani 

kewajiban tersebut. Namun demikian, banyak ulama menganjurkan agar anak-anak dilatih 

dan dibiasakan melakukan ibadah sejak kecil. Salah satunya dilatih berpuasa. 

Tujuannya agar mereka meraih keberkahan dari ibadah tersebut, terbiasa melakukannya 

sejak dini, dan ketika kewajiban itu benar-benar berlaku atas mereka, menjalankannya tidak 

terasa berat.” (Ibn Baththal, Syarh Sahih al-Bukhari, tahqiq Abu Tamim Yasir bin Ibrahim 

(Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/107.) 

Jamaah yang dimuliaakan Allah, 

Di balik upaya melatih anak-anak menjalankan puasa ini, ternyata terdapat keutamaan 

yang luar biasa. Bukan hanya anak yang mendapatkan manfaat dari latihan ibadah tersebut, 

tetapi orang tua atau siapa pun yang melatih anak untuk berpuasa juga akan mendapatkan 

pahala karenanya. 

Al-Imam Ibnu Baththal rahimahullah mengutip perkataan Al-Muhallab: 

“Barang siapa membimbing seorang anak untuk menaati Allah dan melatihnya 

berkomitmen menjalankan syariat-Nya, maka ia akan mendapatkan pahala karenanya. 

Adapun kesulitan yang dialami oleh anak-anak dalam proses itu tidak dibebankan sebagai 

dosa bagi orang yang melatih mereka.” (Ibn Baththal, Syarh Sahih al-Bukhari, tahqiq Abu 

Tamim Yasir bin Ibrahim (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/107.) 

Maka dari itu, para jamaah yang dimuliakan Allah, 
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Mari kita jadikan bulan Ramadhan ini sebagai kesempatan untuk meneladani sunnah 

para sahabat dalam menjalankan ibadah puasa, yaitu dengan mengajak sekaligus melatih 

putra-putri kita yang belum baligh untuk turut berpuasa. Tentu saja, hal ini dilakukan sesuai 

dengan usia dan kemampuan masing-masing. 

Bagi anak yang baru pertama kali belajar berpuasa, dapat dilatih terlebih dahulu dengan 

puasa setengah hari. Namun apabila usianya sudah lebih besar, misalnya di atas sepuluh 

tahun, dan telah dirasa mampu berpuasa penuh hingga magrib, maka membiasakan anak 

berpuasa di bulan Ramadhan merupakan anjuran yang disampaikan oleh para ulama. 

Ibnu al-Majisyun mengatakan: 

رٍ وَلََ عّلَّةٍ فَ عَلَيحهّمُ الحقَضَاءُ  إّذَا يَامَ ألَحزمُّوهُ، فإَّنح أفَحطرَُوا لغَّيْحّ عُذح  أَطاَقُوا الصّٰ

“Apabila anak-anak sudah mampu berpuasa, maka hendaknya mereka diperintahkan 

untuk berpuasa. Jika mereka membatalkannya tanpa uzur atau alasan yang dibenarkan, maka 

mereka diperintahkan untuk menggantinya setelah Ramadhan.” (Ibn Baththal, Syarh Sahih al-

Bukhari, tahqiq Abu Tamim Yasir bin Ibrahim (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/108.) 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ وَتوََاصَوۡاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلۡۡقَ  َٰ ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

مَح   هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح دًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَُُمَّ
لهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوح َعّيْح حَابهّّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .مَُُمَّ

نَ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح  فَ يَاعّبَادَ اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

لََمّ عَلَى نبَّ  رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّ  يّٰهّ الحكَريّحّ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح



 

4 
 

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّ ف َ  نَ عَلىَ النَّبّّٰ يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قَالَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوح
لّيحمًا  " عَلَيحهّ وَسَلّٰمُوحا تَسح

لّمَاتّ  لّمّيَْ وَالحمُسح وَاتّ  اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح  .وَالحمُؤح

تّسَابًِ،   اللَّهُمَّ أعَّنَّا عَلَى صّيَامّ رَمَضَانَ وَقّيَامّهّ إّيماَنًَ وَاحح

عَلحهُ  وَاجح وَبَ نَاتنَّا،  أبَ حنَاءَنََ  لّحح  أَصح عَلَى  اللَّهُمَّ  الحمُحَافّظّيَْ  الّّْيَْ  الصَّ مّنَ  عَلحهُمح  وَاجح لنََا،  يٍُْ  أعَح قُ رَّةَ  مح 
 .طاَعَتّكَ 

يَ  وَالحعّصح وَالحفُسُوقَ  رَ  الحكُفح إلّيَحهّمُ  وكََرهّٰح   ، قُ لُوبِّّمح فِ  وَزيَنّٰحهُ  يماَنَ  الْحّ إلّيَحهّمُ  حَبّٰبح  مّنَ اللَّهُمَّ  عَلحهُمح  وَاجح انَ، 
 .الرَّاشّدّينَ 

نبَيّّٰكَ  وَسُنَّةَ  تَ عحلّيمّهّمح كّتَابَكَ  عَلَى  وَأعَّنَّا  طاَعَتّكَ،  عَلَى  أبَ حنَائنَّا  لّتََحبيَّةّ  نَا  وَفّٰقح عَلَيحهّ   اللَّهُمَّ   ُ الِلَّ صَلَّى 
يماَنّ وَالطَّاعَةّ.  عَلح بُ يُوتَ نَا بُ يُوتًً صَالّْةًَ قاَئّمَةً عَلَى الْحّ  وَسَلَّمَ، وَاجح

وَّابُ الرَّحّيمُ. ربَ َّنَا نَا إنَّّكَ أنَحتَ الت َّ مّيعُ الحعَلّيمُ، وَتُبح عَلَي ح  تَ قَبَّلح مّنَّا إنَّّكَ أنَحتَ السَّ

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ   سُبححَانَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ  مَح رحسَلّيَْ، وَالْح
ُ

ا يَصّفُونَ، وَسَلََمٌ عَلَى الم لََةَ   عَمَّ  أقَّيمُواح الصَّ


